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ABSTRACT

Mangrove ecosystem has role of interface ecosystem between land and sea. Some anthropogenic factors are
responsible for the damage of mangrove ecosystem. The purposes of this research are to explore the performance of the
biophysical mangrove ecosystems at Birem Bayeun and Rantau Selamat Sub-District, East Aceh. Some analyses done in
this study are: the analysis of vegetation, environment properties, and analysis of area and distribution of mangrove. The
results show that mangroves in the study area consist of 10 species, in which R. apiculata and B. gymorrhiza have
dominant species in the study area, Importance Value Index (IVI) that is higher than the other species. Based on the
interpretation of citra image, width of mangroves in the study area has been reduced. Biophysical properties of the
mangrove area were suitable for mangrove growth (Physical-chemical properties of the soil, the chemical properties of

water (salinity), inundation class and the frequency of tidal).
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PENDAHULUAN

Ekosistem mangrove merupakan wilayah yang
berperan sebagai peralihan antara daratan dan lautan.
Ekosistem ini mempunyai fungsi ekologi, sosial
ekonomi dan fisik. Fungsi fisik seperti penghalang
terhadap erosi pantai dan gempuran ombak, pengolahan
limbah organik, fungsi biologi sebagal tempat mencari
makan, memijah dan bertelurnya berbagai biota laut
seperti ikan dan udang dan juga habitat untuk ikan yang
menempati terumbu karang, padang lamun dan zona
pelagik. Selain itu sebagai habitat berbagai jenis
margasatwa. Fungsi sosial ekonomi sebagai penghasil
kayu dan nonkayu (produksi madu, penghasil tanin)
serta jasa (potensi ecotourism) (Chong et al. 1996;
Cormier 2006; Kusmana 2007).

Menurunnya kualitas dan kuantitas hutan mangrove
telah  mengakibatkan = dampak yang  sangat
mengkhawatirkan, seperti abrasi yang meningkat,
penurunan tangkapan perikanan pantai, intrusi air laut
yang semakin jauh ke arah darat, malaria dan lainnya
(Onrizal dan Kusmana 2008). Perubahan dari hutan
mangrove primer dan sekunder menjadi areal non hutan
mangrove diakibatkan oleh konversi, terutama
pembukaan areal untuk pertambakan dan pertanian
(Onrizal 2010).

Pada saat ini luasan hutan mangrove di Kabupaten
Aceh Timur semakin berkurang luasannya. Dari 23.437
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ha luas hutan mangrove pada tahun 1999, diperkirakan
saat ini hanya tersisa 30% tegakan mangrove yang
masih pantas dibanggakan sebagai hutan khas pesisir di
wilayah Kabupaten Aceh Timur (Lembahtari 2013).
Kecamatan Birem Bayeun dan Kecamatan Rantau
Selamat merupakan wilayah kecamatan di Kabupaten
Aceh Timur yang memiliki hutan mangrove dalam
kondisi rusak. Faktor utama yang menyebabkan
kerusakan ini, antara lain alih fungsi hutan mangrove
menjadi areal tambak, kebun kelapa sawit, pemukiman
baru dan penebangan pohon mangrove untuk dijadikan
kayu bakar dan bahan baku pembuatan arang. Pada saat
ini masyarakat telah banyak mendapat kerugian akibat
kerusakan hutan mangrove. Misalnya, berkurangnya
penghasilan dari para nelayan karena berkurangnya
areal mangrove sebagai tempat pemijahan bagi berbagai
jenis biota laut. Dengan demikian masalah utama yang
sangat penting dalam pengelolaan mangrove di
Kecamatan Birem Bayeun dan Kecamatan Rantau
Selamat Kabupaten Aceh Timur adalah kurangnya data
dan pengetahuan tentang ekosistem mangrove. Tujuan
penelitian ini adalah: (1) mempertelakan sebaran dan
luasan hutan mangrove dan (2) mengkaji keragaan
biofisik ekosistem mangrove di Kecamatan Birem
Bayeun dan Kecamatan Rantau Selamat Kabupaten
Aceh Timur.
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BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Birem
Bayeun dan Kecamatan Rantau Selamat Kabupaten
Aceh Timur Provinsi Aceh selama 2 (dua) bulan, mulai
bulan April sampai dengan Mei 2014.

Prosedur Kerja

Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara
“purposive” dan metode penelitiannya menggunakan
metode deskriptif dengan teknik survei.

Data yang dikumpulkan di lapangan meliputi
keanekaragaman jenis mangrove, sifat fisik-kimia tanah,
sifat kimia air (salinitas), kelas penggenangan dan
frekuensi pasang. Pengumpulan data flora di lapangan
dilakukan dengan dua cara, yaitu inventarisasi flora dan
analisis vegetasi. Inventarisasi flora bertujuan untuk
memberikan gambaran umum tentang kondisi flora,
sedangkan analisis vegetasi bertujuan untuk mengetahui

sruktur dan komposisi jenis mangrove di lokasi
penelitian.  Penentuan  kriteria  salinitas, kelas
penggenangan dan frekuensi pasang untuk hutan

mangrove didasarkan pada metode klasifikasi Watson
(1928) dan de Haan (1931) dalam Kusmana et al.
(2005).

Untuk mengetahui luas dan sebaran mangrove di
lokasi penelitian digunakan data Citra Satelit Landsat 7
ETM+ tahun peliputan 2014 dan peta-peta Kecamatan
Birem Bayeun dan Kecamatan Rantau Selamat (peta
administrasi, peta /and system dari RePPProT skala
1:250.000, Peta Rupabumi skala 1:25.000 dan peta
penggunaan lahan). Hasil interpretasi citra ini juga
dikombinasikan dengan hasil pengamatan lapangan.

Data  vegetasi  dilapangan  diukur  dengan
menggunakan teknik analisis vegetasi. Analisis vegetasi
dilakukan dengan metode garis berpetak. Pada jalur-
jalur yang telah dibentuk, dibuat petak ukur bertingkat
berbentuk bujur sangkar yang dibuat secara berselang
seling. Petak ukur tersebut masing-masing berukuran 10
x 10 m (tingkat pohon), 5 x 5 m (tingkat pancang), dan
2 x 2 m (tingkat semai). Tingkat pertumbuhan yang
diukur dalam kegiatan analisis vegetasi hutan
mangrove, adalah sebagai berikut: (a) semai: permudaan
mulai dari kecambah sampai dengan tinggi < 1.5 m, (b)
pancang: permudaan dengan tinggi = 15 m dengan
diameter < 10 cm, (c) pohon: pohon muda dan dewasa
dengan diameter > 10 cm (Kusmana 1997). Bersamaan
dengan pengukuran dilakukan pencatatan pada tally
sheet yang meliputi jenis dan jumiah individu masing-
masing jenis.

Pengambilan data sifat fisik-kimia tanah, sifat kimia
air, kelas penggenangan dan frekuensi pasang dilakukan
pada lokasi yang sama dengan pengambilan data
vegetasi. Pengukuran sifat kimia air (salinitas)
dilakukan langsung di lapangan, pengukuran sifat fisik
tanah (tekstur tanah) di lakukan di laboratorium
Departemen Ilmu Tanah dan Sumberdaya Lahan,
Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor (IPB).
Adapun untuk kelas penggenangan dan frekuensi
pasang datanya didapatkan dari data sekunder dan hasil
wawancara dengan tokoh masyarakat, petani tambak
dan nelayan di lokasi penelitian.

I. Silvikultur Tropika

Metode Analisis Data

Analisis Luas dan Sebaran Mangrove

Peta sebaran dan Iuas hutan mangrove merupakan
hasil dari interpretasi citra satelit Landsat 7 ETM+,
Hasil interpretasi citra ini juga dikombinasikan dengan
hasil pengamatan di lapangan. Tahapan untuk membuat
peta sebaran dan luas hutan mangrove di lokasi

penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.
Data Lapangan

Citra Landsat.7 ETM

I Koreksi RndtomctﬂkJ

1

Cropping/Lokani
Penelitian

e

Peta Sebaran dan Luas
Mangrova

Gambar 1. Tahapan pembuatan peta sebaran dan luas
mangrove

Analisis Vegetasi Hutan Mangrove

Data yang diperoleh di lapangan digunakan untuk
menghitung kerapatan, frekuensi, dominansi, dan indeks
nilai penting. Indeks Nilai Penting (INP) (Cox 1985),
digunakan untuk mengetahui jenis pohon dominan pada
setiap tingkat pertumbuhan. Indeks Nilai Penting (INP)
merupakan indeks yang menggambarkan pentingnya
peranan suatu jenis tumbuhan dalam ekosistemnya.
Apabila INP suatu jenis tumbuhan bernilai tinggi, maka
jenis itu sangat mempengaruhi kestabilan ekosistem
tersebut.

Persamaan-persamaan  yang digunakan untuk
pengolahan data vegetasi mangrove adalah sebagai
berikut:

Jumlah individu

Kerapatan =
Luas petak contoh
Kerapatan relatif (KR) ~ _ __ K suatu spesies 000,
K total seluruh spesies =
Frekuensi

Z petak ditemukan suatu spesies

ZSeluruh petak contoh

Frekuensi relatif (FR) _ _F suatu spesies

x 100%
F seluruh spesies

Dominansi _ Luas bidang dasar suatu spesies

Luas petak contoh

Dominasi relatif (DR) D suatu spesies x 100%

D seluruh spesies
Indeks Nilai Penting (INP) = KR + FR + DR
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Luas dan sebaran mangrove

Berdasarkan interpretasi visual terhadap citra Satelit
Landsat 7 ETM+, didapatkan informasi bahwa luasan
mangrove di lokasi penelitian adalah sekitar 3 584.75
ha. Kecamatan Rantau Selamat mempunyai luasan
mangrove (1 923.15 ha), lebih luas dibandingkan
dengan Kecamatan Birem Bayeun (1 661.61 ha).
Sebaran mangrove di Kecamatan Birem Bayeun dan
Kecamatan Rantau Selamat masing-masing terdapat di 4
desa dan 5 desa. Secara lebih rinci, luas dan sebaran
mangrove di lokasi penelitian disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Luas dan sebaran mangrove di lokasi penelitian
Luas Mangrove

No. Desa (ha) (%)
Kecamatan Birem Bayeun
1 Aramiyah 147431 41.13
2 Birem Rayeuk 88.21 2.46
3 Keude Birem 14.68 0.41
4 Paya Peulawi 84.41 2.35
Kecamatan Rantau Selamat
1 Alue Kumba 179.79 5.02
2 Alue Raya 1019.79 28.45
3 Gp. Bayeun 342.61 9.56
4 Sarah Teubee 743 0.20
5 Seunebok Dalam 373.83 10.43
Jumlah Total 3 584.75 100.00
Sumber: Hasil analisis Citra Satelit Landsat 7 ETM+ tahun

peliputan 2014
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Komposisi jenis dan struktur hutan mangrove

Hasil inventarisasi flora menunjukkan bahwa pada
lokasi penelitian dijumpai 10 jenis tumbuhan mangrove.
Terdapat dua golongan yang menyusun kelompok ini,
yaitu kelompok flora mangrove mayor yang terdiri atas 9
jenis  (famili  Avicenniaceae, Palmae/Arecaceae,
Combretaceae, Rhizophoraceae, dan Sonneratiaceae),
dan kelompok flora mangrove minor yang terdiri atas 1
jenis (famili Meliaceae). Jenis-jenis tumbuhan mangrove
yang dijumpai di lokasi penelitian disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 2 menunjukkan bahwa di Kecamatan Rantau
Selamat dijumpai 10 jenis pohon mangrove dan di
Kecamatan Birem Bayeun ditemukan 6 jenis pohon
mangrove. Famili Rhizophoraceae paling banyak
ditemukan dibandingkan dengan famili yang lain,
dengan jumlah 5 jenis tumbuhan. Berdasarkan tingkat
pertumbuhannya, jenis-jenis yang dijumpai berada pada
tingkat semai, pancang, dan tingkat pohon. Jenis
mangrove yang dominan pada tiap tingkat permudaan
semai, pancang dan tingkat pohon di Kecamatan Rantau
Selamat  berturut-turut yaitu R apiculata, B.
gymnorrhiza, R. apiculata dan A. alba. Sedangkan jenis
B. gymnorrhiza merupakan jenis mangrove yang
dominan pada tingkat permudaan semai dan pancang,
sedangkan A. al/ba dominan pada tingkat pohon di
Kecamatan Birem Bayeun. Indeks Nilai Penting (INP)
tingkat permudaan semai, pancang dan tingkat pohon
vegetasi mangrove di lokasi penelitian disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 2. Jenis-jenis tumbuhan mangrove yang dijumpai dilokasi penelitian.

Lokasi Dijumpai

No. Kelompok Famili Jenis KRS KBB
1 Mangrove Mayor Avicenniaceae Avicennia alba v v
Palmae/Arecaceae Nypa fruticans v v
Combretaceae Lumnitzera littorea v --
Rhizophoraceae Rhizophora apiculata v --
Rhizophora mucronata v v
Bruguiera gymnorrhiza % v
Bruguiera parviflora v v
Ceriops tagal v v
Sonneratiaceae Sonneratia caseolaris v --
2 Mangrove Minor Meliaceae Xylocarpus grannatum v --
Keterangan: v = dijumpai: -- = tidak dijumpai; KRS = Kecamatan Rantau Selamat; KBB = Kecamatan Birem Bayeun.
Tabel 3. Indeks Nilai Penting (INP) vegetasi mangrove di lokasi penelitian
No. Tingkat Pertumbuhan Jumlah Jenis Jenis Dominan dan KR (%) FR (%) DR (%) INP
Kodominan (%)
a. Kecamatan Rantau Selamat
1 Semai 6 R. apiculata 34.19 35.71 : 69.90
B. gymnorrhiza 22.78 14.29 3 37.07
2 Pancang 8 B. gymnorrhiza 17.81 23.08 30.39 69.63
R. mucronata 12.52 23.08 14.29 40.91
3 Pohon 8 B. gymnorrhiza 22.11 18.18 59.07 99.35
: R. mucronata 20.53 18.18 26.48 65.19
b. Kecamatan Birem Bayeun
1 Semai 3 B. gymnorrhiza 79.07 57.14 - 136.21
C. tagal 6.98 28.57 = 35.55
2 Pancang 2 B. gymnorrhiza 91.18 80 77.18 248.31
A. alba 8.82 20 22.87 51.69
3 Pohon 3 A. alba 46.15 2797 39.92 100.85
B. gymnorrhiza 23.08 2797 2742 9027
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Tabel 4. Sifat kimia air, kelas penggenangan, frekuensi pasang dan tipe tekstur tanah di lokasi penelitian

Tpatusag] Kelas Penggenangan
No. Titik Sampel Kelas % ggenang Tipe Tekstur Tanah
(Salinitas dan Frekuensi Pasang)
Penggenangan
1.  Aramiyah All high tides ~ Payau sampai masin, salinitas 37 ppt, selalu Lempung Berpasir
tergenang (1-2 kali/hari, selama satu bulan)
2. Krueng T Aramiyah Medium high 15 hari/bulan, salinitas 29 ppt Lempung Liat Berpasir
tides
3.  PayaPeulawi All high tides ~ Payau sampai masin, salinitas 27 ppt selalu Lempung Berpasir
tergenang (2 kali/hari, selama satu bulan)
4.  Keude Birem Medium high 15 hari/bulan, salinitas 26 ppt Lempung Berliat
tides
5.  Birem Rayeuk Medium high 15 hari/bulan, salinitas 30 ppt Berlempung
tides
6. Bayeunl Medium high 15 hari/bulan, salinitas 30 ppt Berliat
tides
7 Bayeun 2 All high tides ~ Payau sampai masin, salinitas 25 ppt selalu ~ Lempung Liat Berpasir
tergenang (2 kali/hari, selama satu bulan)
8. Bayeun3 All hightides  Payau sampai masin, salinitas 28 ppt selalu Berlempung
tergenang (2 kali/hari, selama satu bulan)
9.  Alue Kumba 1 Normal high 9 hari/bulan, salinitas 28 ppt Berliat
tides
10.  Alue Kumba 2 Normal high 9 hari/bulan, salinitas 36 ppt Liat
tides
11.  Sarah Teubee Normal high 9 hari/bulan, salinitas 30 ppt Berliat
tides
12. Krueng Birem Normal high  Payau sampai masin, salinitas 28 ppt selalu Lempung Berpasir
tides tergenang (2 kali/hari, selama satu bulan)
13.  Seunebok Dalam 1 Normal high 9 hari/bulan, salinitas 35 ppt Berliat
tides
14.  Seunebok Dalam 2 All high tides  Payau sampai masin, salinitas 35 ppt selalu Berlempung
tergenang (2 kali/hari, selama satu bulan)
15. Alue Raya Gampong | A/l hightides  Payau sampai masin, salinitas 33 ppt selalu Lempung Berdebu
tergenang (2 kali/hari, selama satu bulan)
16.  Alue Raya Gampong 2 All high tides  Payau sampai masin, salinitas 34 ppt selalu Lempung

tergenang (2 kali/hari, selama satu bulan)

Dari Tabel 3 dapat dilihat, secara umum, Indeks Nilai
Penting (INP) jenis R apiculata di Kecamatan Rantau
Selamat memiliki INP tertinggi pada tingkat permudaan
semai jika dibandingkan dengan jenis yang lain. Adapun
pada tingkat permudaan pancang dan tingkat pohon, jenis
B. gymnorrhiza memiliki INP tertinggi dibandingkan
dengan jenis yang lain. Jenis B. gymnorrhiza mempunyai
INP tertinggi pada tingkat pertumbuhan semai dan
pancang di Kecamatan Birem Bayeun. Adapun pada
tingkat pohon, jenis A. alba memiliki INP tertinggi
dibandingkan dengan jenis yang lain.

Sifat fisik-kimia tanah

Kemiringan lereng di lokasi penelitian <2 % dengan
relief < 2 m, /and system Kajapah (KJP). Tanah yang
dijumpai jenis dystrudepts dengan tekstur lempung
berpasir sampai dengan liat, konsistensi tanah lekat
sampai dengan agak plastis dengan derajat kemasaman
tanah agak masam (6-6.8).

Sifat kimia air, kelas penggenangan dan frekuensi
pasang

Hasil pengukuran air di lokasi penelitian
menunjukkan salinitasnya berkisar antara 25 — 37 ppt.
Kelas penggenangan terdiri atas tiga kelas, yaitu: all
high tides, medium high tides dan normal high tides.
Adapun frekuensi pasangnya terdiri atas tiga kelas,
yaitu: selalu tergenang (1-2 kali/hari selama satu bulan),
15 hari/bulan dan 9 hari/bulan. Secara lebih rinci, sifat

kimia air, kelas penggenangan, frekuensi pasang dan
tipe tekstur tanah di lokasi penelitian disajikan pada
Tabel 4.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis citra Satelit Landsat 7
ETM+, sebaran hutan mangrove di lokasi penelitian
menyebar di kiri-kanan sungai dan tepi pantai. Pola
tumbuh mangrove terpencar-pencar dengan lebar rata-
rata sekitar 40 m. Vegetasi mangrove yang dijumpai
pada saat ini merupakan hasil penanaman program
rehabilitasi mangrove. Program rehabilitasi mangrove di
lokasi penelitian dilakukan oleh Satker BRR NAD-Nias
pada tahun 2006 dan Dinas Kehutanan dan Perkebunan
Kabupaten Aceh Timur yang dilakukan sejak tahun 2010.
Umumnya jenis mangrove yang ditanam adalah R.
mucronata dan R. apiculata, dimana penanaman
dilakukan di pinggir sungai dan tambak (Dishutbun
Kabupaten Aceh Timur 2013).

Berkurangnya hutan mangrove di lokasi penelitian
disebabkan oleh konversi hutan mangrove menjadi
tambak, lahan penanaman kelapa sawit maupun
penebangan pohon mangrove yang dijadikan sebagai
bahan baku pembuatan arang, bahan bangunan maupun
kayu bakar. Jenis mangrove utama yang dijadikan arang
adalah kelompok Rhizophora spp. dan Bruguiera spp.
berdiameter batang 5 c¢cm ke atas. Penggunaan jenis
Rhizophora spp. dan Bruguiera spp. untuk arang karena
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kandungan kalorinya yang tinggi. Menurut Tambunan ez
al. (2005) dan Onrizal dan Kusmana (2008), gangguan
utama perkembangan hutan mangrove di pantai timur
Sumatera Utara adalah konversi lahan untuk tambak,
pemukiman masyarakat, kebun kelapa rakyat dan
pengambilan pohon mangrove untuk kayu arang.

Jenis R. apiculata dan R. mucronata mempunyai
kualitas arang yang tinggi, ditandai dengan tingginya
persentase karbon tetap, kadar abu dan kelembaban
yang rendah, tidak adanya ledakan api pada saat
digunakan dan pembakaran yang kuat dalam jangka
waktu yang panjang (FAO 2004; Kridiborworn et al.
2012). Wang et al. (1999) menyatakan pembukaan
tambak di wilayah pesisir dapat menyebabkan
terjadinya intrusi air laut ke wilayah pemukiman. Selain
itu, masyarakat yang berprofesi sebagai nelayan
semakin sulit untuk mendapatkan hasil tangkapan
(Walters ez al. 2008). Hutan mangrove yang masih baik
mempunyai keanekaragaman jenis dan produktivitas
ikan dan biota perairan lainnya jauh lebih tinggi
dibandingkan hutan mangrove yang rusak (akibat
penebangan yang berlebihan dan konversi lahan).
Sekitar 65.7% komoditas perikanan tangkap di pesisir
pantai timur Sumatera Utara menjadi sulit atau malah
tidak pernah tertangkap lagi oleh nelayan setelah hutan
mangrove rusak dan hilang (Onrizal 2010).

Kekayaan jenis mangrove yang dijumpai di lokasi
penelitian berbeda dengan mangrove di Pantai Timur
Sumatera Utara (Onrizal dan Kusmana 2008), Pantai
Timur Provinsi Jawa Timur (Sudarmadji dan Indarto
2011), dan Muara Sungai Kuri Lompo Kabupaten Maros
Provinsi Sulawesi Selatan (Amri dan Arifin 2012). Selain
berbeda dalam jumlah kekayaan jenis, juga berbeda dalam
Indeks Nilai Penting (INP) masing-masing jenis pada
daerah yang berbeda. Habitat hutan mangrove bersifat
khusus dan setiap jenisnya mempunyai tingkat
kemunculan yang berlainan di setiap tipe mangrove,
namun setiap biota di dalamnya mempunyai kisaran
ekologi sendiri dan masing-masing mempunyai relung
khusus. Hal ini menjadi penyebab terbentuknya
keberagaman komunitas sehingga komposisi jenis
berbeda dari satu tempat ke tempat lain.

Tingginya INP jenis R. apiculata pada tingkat semai di
Kecamatan Rantau Selamat dikarenakan oleh kekuatan dan
kecocokan dari karakteristik tempat hidupnya (sifat
biofisik tanah dan air). Land system KJP dominan terdapat
di lokasi penelitian. Mangrove dari famili Rhizophoraceae
dapat tumbuh baik pada /and system ini (Onrizal 2002).
Menurut (Watson (1928); de Haan (1931) dalam
Kusmana e/ al. (2005), mangrove dari famili
Rhizophoraceae dapat tumbuh dengan baik pada kondisi
tipe pasang all high tides, tingkat salinitas 20-30 ppt dan
substrat tanah lempung berpasir.

Tingginya nilai INP B. gymnorrhiza pada tingkat
permudaan pancang dan tingkat pohon di Kecamatan
Rantau Selamat dan pada tingkat permudaan semai dan
pancang di Kecamatan Birem Bayeun karena jenis ini
sesuai tumbuh pada tipe pasang medium high tides,
tingkat salinitas 10-30 ppt dengan substrat tanah liat
berdebu, kondisi ini merupakan kondisi ideal untuk
pertumbuhan jenis B. gymnorrhiza (Watson (1928); de
Haan (1931) dalam Kusmana et al. (2005). Selain itu,
jenis land system KJP juga sesuai untuk pertumbuhan
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famili Rhizophoraceae (Onrizal 2002). Jenis ini diketahui
mempunyai kemampuan untuk tumbuh pada jenis substrat
yang baru terbentuk dan mempunyai ketergantungan
terhadap akar nafas untuk memperoleh pasokan oksigen
yang cukup.

Tingginya nilai INP 4. alba pada tingkat pohon di
Kecamatan Birem Bayeun karena jenis ini sesuai
tumbuh pada tipe pasang all high tides, tingkat salinitas
10-30 ppt dengan substrat tanah lempung berpasir,
kondisi ini merupakan kondisi ideal untuk pertumbuhan
jenis A. alba (Watson (1928); de Haan (1931) dalam
Kusmana et al. (2005). Jenis ini banyak tumbuh di
daerah pantai dan wilayah muara sungai yang selalu
tergenang pasang surut air laut.

Kondisi topografi dan fisiografi pantai lokasi
penelitian yang datar sangat mendukung terhadap
pertumbuhan mangrove. Menurut Aksornkoae (1993).
kondisi topografi dan fisiografi pantai merupakan faktor
penting yang mempengaruhi karateristik struktur
mangrove, khususnya komposisi spesies, distribusi
spesies dan ukuran serta luas hutan mangrove. Semakin
datar pantai dan semakin besar pasang surut, maka
semakin lebar pula hutan mangrove yang akan tumbubh.

pH tanah dilokasi penelitian berkisar antara 6-6.8.
dengan derajat kemasaman tanah agak masam. Onrizal
dan Kusmana (2008) menyatakan bahwa pH tanah
dengan kisaran nilai antara 6-7 merupakan pH yang
sesuai untuk pertumbuhan mangrove. Perbedaan pH
tanah dilokasi penelitian disebabkan oleh adanya
sumbangan serasah daun, akar dan batang yang jatuh ke
tanah dan mengalami dekomposisi membentuk bahan
organik tanah. Menurut Setiawan (2013), pH tanah yang
tinggi di hutan mangrove disebabkan oleh kandungan
sulfat tanah yang lebih rendah. Sedangkan kandungan
pH tanah yang agak masam dikarenakan adanya
perombakan  serasah  vegetasi ~mangrove oleh
mikroorganisme tanah yang menghasilkan asam-asam
organik sehingga menurunkan pH tanah.

Substrat tanah adalah unsur yang sangat penting
dalam ekosistem mangrove. Substrat yang cocok untuk
pertumbuhan mangrove adalah lumpur lunak yang
mengandung debu dan liat (Walsh 1974; Hogarth 1999).

Hardjowigeno (2003) menyatakan bahwa tanah
daerah mangrove dicirikan oleh tiga hal, yaitu: salinitas
tanah yang tinggi, tingkat kematangan tanah yang
rendah, serta mengandung tanah klei masam (cat clay).
Klei masam (cat clay) adalah klei dalam tanah yang
mengandung sejumlah sulfida atau sulfat. Hal ini terjadi
karena pengaruh pasang air laut atau air payau pada saat
pembentukan tanah ini dan proses pasang surut
selanjutnya.

Tekstur tanah lempung di anggap sebagai tanah yang
mempunyai bahan organik tinggi dan optimal bagi
pertumbuhan pohon mangrove. Dibandingkan dengan
tekstur tanah berpasir, kapasitasnya untuk menahan air
dan unsur hara lebih baik, sedangkan aerasi dan
drainasenya lebih baik dibandingkan tekstur tanah liat.
Tekstur tanah yang berlumpur sangat baik untuk
pertumbuhan R. apiculata. R. apiculata adalah jenis
mangrove yang dapat tumbuh dengan baik pada
endapan lumpur yang terakumulasi (Chapman 1976).
Jenis Rhizophora spp. dan Avicennia spp. bisa tumbuh
baik pada tanah lunak (belum begitu matang) dan
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berlumpur. Jenis Bruguiera spp., Sonneratia spp. dan
Ceriops spp. bisa ditanam di tanah yang lebih keras/lebih
matang (biasanya lebih dekat ke arah darat) (Kusmana et
al. 2005).

Perbedaan kondisi biofisik pada masing-masing lokasi
penelitian menyebabkan terjadinya perbedaan zonasi
mangrove. Daerah yang dekat dengan laut dan substrat
lempung berpasir ditumbuhi oleh Avicennia spp.
Kemudian ke arah darat diikuti oleh zona Rhizophora
spp.,  Bruguiera spp., dan  Xylocarpus  spp.
Zona berikutnya didominasi oleh Bruguiera spp. Zona
terakhir dari hutan mangrove di lokasi penelitian di
dominasi oleh Nyipa fruticans, zona ini juga merupakan
zona transisi ke hutan dataran rendah. Menurut Anwar et
al. (1984), zona yang mendekati arah daratan dikuasai
oleh R. mucronata dan R. apiculata. Jenis R. mucronata
lebih banyak dijumpai pada kondisi yang agak basah
dan lumpur yang agak dalam. Pohon-pohon dapat
tumbuh setinggi 35-40 m, pohon lain yang juga terdapat
pada hutan ini mencakup B. parviflora dan X
granatum. Hutan mangrove paling belakang dikuasai
oleh B. gymnorrhiza. Peralihan antara hutan ini dan
hutan daratan ditandai oleh adanya L. racemosa. X
moluccensis. 1. bijuga, F. retusa, rotan, pandan, nibung
pantai (O. tigilaria). Zona-zona ini tidak terlalu nyata
terutama di hutan yang terganggu oleh manusia.

Jenis R apiculata, B. gymnorrhiza dan A. alba di
masing-masing lokasi penelitian diperkirakan akan
mendominasi populasi pohon mangrove pada masa yang
akan datang apabila beberapa faktor gangguan terhadap
kelestariannya dapat diatasi. Hal ini ditunjukkan oleh
tingginya populasi jenis-jenis mangrove tersebut pada
semua tingkat pertumbuhan di lokasi penelitian.
Tingginya Nilai INP pada jenis R apiculata, B.
gymnorrhiza dan A. alba merupakan petunjuk yang
mengindikasikan bahwa jenis-jenis mangrove tersebut
mampu beradaptasi dengan cukup baik terhadap kondisi
lingkungan tempat tumbuhnya, sehingga dapat digunakan
sebagai bahan untuk rekomendasi program rehabilitasi dan
sebagai zona penyangga bagi lingkungan pesisir, sebab
kedua jenis inilah yang paling mampu tumbuh dengan baik
serta mampu memanfaatkan peluang dan ruang yang lebih
luas dibandingkan dengan jenis-jenis mangrove lainnya
yang memiliki INP yang rendah. Selain itu nilai INP yang
tinggi menunjukkan jenis mangrove tersebut memiliki
peranan yang besar bagi wilayahnya dibandingkan jenis
yang lain.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis citra Satelit Landsat 7
ETM+, sebaran mangrove di lokasi penelitian terdapat
di 9 desa, area hutan mangrove menyebar di kiri-kanan
sungai dan tepi pantai. Pola tumbuh mangrove
terpencar-pencar dengan lebar rata-rata sekitar 40 m.
Hasil inventarisasi flora menunjukkan bahwa pada
lokasi penelitian dijumpai 10 jenis tumbuhan mangrove.
Berdasarkan tingkat pertumbuhannya, jenis-jenis yang
dijumpai berada pada tingkat semai, pancang dan
tingkat pohon. Jenis R. Apiculata, B. gymnorrhiza dan A.
alba mempunyai Indeks Nilai Penting (INP) yang lebih
tinggi dibandingkan dengan jenis yang lain. Parameter
sifat fisik-kimia tanah, sifat kimia air (salinitas), kelas
penggenangan dan frekuensi pasang di lokasi penelitian
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kondisinya mendukung untuk pertumbuhan mangrove.
Oleh karena itu, dalam rangka rehabilitasi hutan
mangrove harus memilih jenis mangrove yang cocok
dengan kondisi biofisik lokasi penelitian. Jenis
mangrove yang sesuai untuk program rehabilitasi di
Kecamatan Birem Bayeun adalah B. gymnorrhiza dan
A. alba. Sedangkan jenis mangrove yang sesuai untuk
program rehabilitasi di Kecamatan Rantau Selamat
adalah jenis R. apiculata dan B. gymnorrhiza. Areal
yang seharusnya berfungsi sebagai jalur hijau
mangrove, baik yang berada di sepanjang pesisir pantai
maupun di areal kiri-kanan sungai merupakan areal
prioritas utama untuk dilakukan rehabilitasi.
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